MESKIPUN TUNANETRA, BISA MELAYANI SESAMA
Oleh Alexia Netty


Pasien yang berobat jalan maupun rawat inap tampak berlalu lalang melewati gerbang rumah sakit umum daerah di Kota Balikpapan. Rumah sakit itu memang tak pernah sepi dari pasien dan para penjenguk yang ingin tahu perkembangan sekaligus memberi semangat bagi yang sakit agar cepat sembuh. Semua aktifitas tampak berjalan wajar-wajar saja, tak ada yang aneh.


Tapi pada suatu hari, jam 4 subuh, seorang satpam rumah sakit yang sedang mendapat giliran piket tersentak mendengar suara tangis bayi di luar pintu gerbang rumah sakit. Satpam itu bergegas menuju arah datangnya suara. “Ya  Tuhan, ternyata suara bayi itu ada di dalam kardus!” serunya dalam hati. Perlahan-lahan satpam itu membuka kardus yang ada di hadapannya, dan tampaklah bayi perempuan yang sehat dengan kulitnya yang masih berwarna merah. Untung saja orang yang menaruh bayi ini, tak membiarkannya kedinginan. Sebab di dalam kardus terdapat perlengkapan bayi berupa satu setel baju bayi, selimut bayi, dan sebotol susu. “Sungguh tega orang tua yang membuang buah hatinya. Mengapa bayi ini sungguh malang nasibnya? Padahal banyak orang yang belum memiliki keturunan berusaha untuk mendapatkannya,” gerutu satpam dalam hati. Satpam itu segera menyerahkan bayi perempuan itu ke pihak rumah sakit. Pihak rumah sakit bersedia merawat bayi tersebut dan memberinya nama Selvie Bece Susanti. Bece nama panggilannya. 
Setelah beberapa minggu, perkembangan Bece tampaknya semakin baik. Namun ada yang aneh pada Bece. Apabila ia diberi mainan, ia tak pernah merespon atau melihat ke arah mainan tersebut. Petugas rumah sakit lalu memeriksa Bece dengan teliti. Dari hasil diagnosa dokter diketahui bahwa indra penglihatan Bece tidak dapat berfungsi lagi. Mengetahui hal itu, seorang biarawati tersentuh hatinya ingin merawat Bece. Biarawati tersebut berharap agar kelak di kemudian hari, Bece dapat hidup mandiri dengan kekurangannya itu.


Tak terasa usia Bece menginjak dewasa. Ia tumbuh dan berkembang menjadi anak yang percaya diri. Dengan didampingi seorang biarawati, Bece berangkat ke Jawa. Oleh pihak biara, Bece disekolahkan di PSBN Temanggung, Jawa Tengah dengan harapan agar memiliki keterampilan yang sesuai dengan talentanya.


Setelah dua bulan tinggal di PSBN, Bece mulai mengalami banyak masalah dalam kesehariannya. Ia sedih dan iri pada teman-temannya yang selalu saja dikunjungi oleh keluarganya. Sementara Bece belum pernah sekali pun dikunjungi oleh sanak saudaranya. Ia mulai menyadari bahwa dirinya tak mempunyai siapa-siapa di dunia ini. Hanya kebaikan suster biaralah yang membuatnya bisa hidup hingga saat ini. Dalam pergumulan batinnya ia selalu bertanya, “Aku ini sebenarnya anak siapa? Di manakah sekarang kedua orang tuaku, apakah mereka masih hidup? Apakah mereka menyesal telah melahirkan aku, sehingga aku harus dibuang di gerbang rumah sakit? Dan apakah aku ini hasil hubungan gelap seperti yang dikatakan orang padaku?” Namun ia tak menemukan satu jawaban pun atas berbagai pertanyaan itu. Hanya satu yang menjadi sumber kekuatannya; ia selalu teringat akan pesan suster biara, bahwa ia harus bersyukur dan tidak boleh putus asa. Ia harus tetap bersemangat meskipun menghadapi berbagai kesulitan. Ia tidak boleh minder atau berkecil hati dengan kekurangan yang ada, dan ia harus selalu percaya bahwa Tuhan pasti punya rencana yang indah bagi dirinya. Rasa sedih bercampur syukur menyelimuti hati Bece. Tapi ia senantiasa tegar menghadapi kenyataan yang ada.


Suatu ketika Bece benar-benar tak bisa menghadapi kepedihan hatinya, ketika ia tak menerima ulang bulanan dari biara selama beberapa bulan, padahal semua kebutuhannya bulanannya telah habis. Pada saat itu, transportasi dan komunikasi belum selancar sekarang ini, sehingga ada kemungkinan suster biara sedang menghadapi kesibukan di rumah sakit, sehingga tidak dapat mengirim uang keperluan Bece tepat pada waktunya. Akhirnya ia memutuskan untuk bercerita kepada Ibu Panti tentang masalahnya itu. Untunglah Ibu Panti mau mengerti kesulitannya dan memberi kelonggaran dalam pembayaran makanan Bece. Sementara teman-teman dekatnya juga memberinya sabun untuk keperluan mandi dan cuci. Meskipun bersyukur, sebenarnya Bece semakin merasa terbebani atas kebaikan mereka, karena menurutnya ia tak akan pernah bisa membalas semua kebaikan Ibu Panti dan teman-temannya itu.


Bece adalah anak yang rajin. Setiap hari setelah pulang sekolah, ia selalu membantu memasak makanan untuk anggota Panti. Pada awal kedatangannya di PSBN, ia belum bisa memasak, mencuci dan melakukan pekerjaan rumah sendiri. Namun setelah hampir setahun, ia akhirnya bisa melakukan semua pekerjaan itu secara mandiri, bahkan hasilnya pun tak kalah jika dibandingkan dengan orang non cacat. Ruangan kamar pribadinya selalu bersih dan rapi. 

Bece juga murid yang cerdas dan penuh pengertian terhadap siapa saja. Gadis remaja ini sangat ramah pada setiap orang, sehingga ia menjadi salah satu gadis idola di panti itu. Banyak teman lawan jenisnya yang jatuh hati padanya. Seperti gadis-gadis remaja pada umumnya, Bece pernah mengalami jatuh cinta pada seorang pemuda yang menjadi teman sekolahnya --sebut saja Anto-- yang juga tunanetra. Sejak berhubungan dengan Anto, Bece sering bimbang menghadapi dua pilihan. Jika ia meneruskan hubungan dengan Anto dan menikah dengannya, berarti ia harus hidup mandiri dan lepas dari tanggung jawab suster biara. Sebab suster biara pernah berpesan padanya, jika ia sampai akhir hayatnya tidak berumah tangga, maka biaya hidupnya akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak Biara; dan jika ia memutuskan berkeluarga, maka ia keluar dari tanggungan suster biara tersebut.


Menjelang kelulusannya dari Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Bece sudah memutuskan untuk tetap ikut suster biara dan ingin bekerja di sana. Ia tidak ingin mengecawakan harapan biarawati itu. Setelah lulus ia juga tidak ingin melanjutkan sekolah lagi, karena baginya ijazah SD sudah cukup. Dia juga merasa sudah cukup ahli dalam memijat dan mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya gadis kelahiran Balikpapan 22 Maret 1963 itu kembali pulang ke kota asalnya, Balikpapan. Ia meninggalkan semua kenangan dan cintanya di Temanggung.


Setibanya di Balikpapan, Bece dianjurkan untuk menetap di Kota Samarinda. Di sana, ia tinggal di Kompleks Rumah Sakit Dirgahayu yang beralamat di Jalan Merbabu Kota Samarinda. Mula-mula Bece berkarya sebagai tukang pijat di rumah sakit tersebut, tugasnya melayani pasien pijat dari kalangan karyawan Rumah Sakit Dirgahayu. Lambat laun, keahlian pijat Bece tersebar dari mulut ke mulut hingga pasiennya juga datang dari luar lingkungan Rumah Sakit Dirgahayu. Cukup lumayan juga penghasilan Bece saat itu sebagai tukang pijat. Ini berlangsung selama kurang lebih lima tahun. 
Suatu hari ada seorang romo (pastur) yang bersimpati pada Bece. Romo tersebut berusaha memperjuangkan Bece agar dapat bekerja di rumah sakit tersebut, meskipun hanya sebagai pelayan pengantar makanan bagi karyawan rumah sakit. Pihak rumah sakit mau menerimanya dengan status “dalam percobaan”. Alasannya, ada sebagian pengurus rumah sakit yang meragukan kemampuan Bece yang tunanetra. Di awal masa percobaan, Bece memang banyak melakukan kesalahan, seperti menumpahkan makanan dan mendorong troli makanan terlalu cepat sehingga menabrak tembok atau pintu. Ya, maklum saja. Bece masih dalam tahap penyesuaian dan harus menghafal arah-arah di lorong rumah sakit yang harus dilalui dengan trolinya. Untunglah ada beberapa karyawan rumah sakit yang mau membantu dan membimbingnya dengan sabar. Akhirnya setelah beberapa minggu, Bece mulai dapat bekerja dengan lebih baik dan jarang sekali melakukan kesalahan. Ia selalu berusaha bekerja dengan ekstra hati-hati dan penuh perhitungan agar tidak berakibat fatal. Bahkan sebagian orang merasa kagum pada kemauan keras Bece. Mereka juga heran melihatnya bisa menghafal arah lorong-lorong di rumah sakit serta menyajikan makanan; semuanya dia lakukan tanpa kesalahan. Dengan melihat keberhasilan kerja serta dedikasi Bece yang tinggi, akhirnya sekitar pertengahan tahun 1995, pihak rumah sakit mengangkatnya menjadi pegawai tetap Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. Semenjak itu, Bece berhenti menjadi tukang pijat dan berfokus pada pekerjaannya yang baru.


Setelah menjadi karyawan tetap rumah sakit tersebut, ternyara Bece tak henti-hentinya menghadapi masalah. Bece mendapat hinaan dan cacian dari rekan kerjanya --sebut saja Atik-- yang iri padanya. Atik iri karena dirinya yang sudah lebih lama bekerja di rumah sakit, belum juga diangkat menjadi pegawai tetap. Sementara Bece yang seorang tunanetra justru lebih diperhatikan dan diangkat menjadi pegawai tetap. Konflik antara Atik dan Bece pun semakin meruncing.


Pada suatu pagi, pertengkaran mulut terjadi antara Bece dengan Atik dan didengar oleh pihak pengelola rumah sakit. Mereka berdua segera dipanggil untuk menghadap pimpinan dan menceritakan duduk permasalahannya. Terungkaplah bahwa Atik selalu menghina kekurangan Bece, sehingga Bece lama-kelamaan menjadi sakit hati. Setelah mengetahui duduk permasalahannya, pengelola rumah sakit menjelaskan pada Atik bahwa Bece diangkat lebih dahulu karena menunjukkan prestasi kerja yang baik, sedangkan credit point Atik yang tidak mempunyai ijazah itu belum mencukupi untuk diangkat menjadi pegawai tetap walaupun sudah lama bekerja. Pihak rumah sakit lalu meminta Atik untuk meminta maaf kepada Bece. Dengan kejadian tersebut, kepala rumah sakit memberi pengertian pada Atik beserta karyawan non cacat lainnya agar jangan mudah menghina dan merendahkan kekurangan orang lain, sebab di balik kekurangannya, bisa saja orang tersebut mempunyai kelebihan. 
Jika direnungkan, orang cacat seperti Bece juga bisa berguna bagi orang non cacat. Meskipun ia tidak bisa melihat, ia bisa melayani orang lain.
Dengan kejadian itu, kini Bece semakin mengerti bahwa meskipun ia yatim piatu dan penyandang cacat netra, ia harus bisa berarti bagi orang lain dan berkarya untuk sesama di tengah-tengah kehidupan mereka yang non cacat. Dalam hatinya Bece berkata, “Bila kita mau berusaha dan tak malu, pasti Tuhan akan membuka jalan.”         
***
